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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kendala dan tantangan dalam sosisialisasi digitalisasi terkait
penggunaan Qris di kalangan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kampung Dompak
Lama. Kegiatan sosialisasi ini dihadiri oleh 14 dari 30 pelaku usaha di Dompak Lama yang diundang ini
menghadapi tantangan signifikan. Metode yang digunakan dalam penulisan ini menggunakan pendekatan
kualitatif, berdasarkan observasi dan wawancara secara langsung. Dari hasil analis yang dilakukan dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa masih rendahnya penerimaan penggunaan Qris, dari 14 pelaku usaha
sebagai peserta hanya terdapat 1 pelaku usaha yang menunjukkan minat untuk mengguanakan Qris.t.

Keywords: Sosialisasi, UMKM, Kampung Dompak Lama.

Abstrak

This study aims to analyze the obstacles and challenges in the digitalization socialization related to the
use of QRIS among Micro, Small, and Medium Enterprises (UMKM) in Kampung Dompak Lama. This
socialization activity was attended by 14 of the 30 business actors in Dompak Lama who were invited to
face significant challenges. The method used in this writing is a qualitative approach, based on direct
observation and interviews. The results of the analysis conducted in this study indicate that the acceptance
of the use of QRIS is still low, of the 14 business actors as participants, only one business actor showed
interest in using QRIS.

Keywords: Socialization, UMKM, Old Dompak Village.

PENDAHULUAN

Transformasi difital menjadi
suatu perubahan yang besar bagi proses
dunia perbisbisan dan model bisnis
dengan perkembangan yang cukup
mendorong jauh. Dengan adanya
Transformasi digital yang memiliki
teknologi informasi dan komunkasi
dalam meningkatkan efesien
operasional, dapat memperluas akses
pasar, hingga mendorong inovasi
produk dan pelayanan. Penggunaan

digital di zaman ini seperti aplikasi
berbasis internet, penggunaan media
sosial hingga penggunaan e-commerce
yang sangat membantu bagi Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
dalam bersaing di duania bisnis dan
usaha (Rusdiaman Rauf et al., 2024).
Peran transformasi digital

Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) memainkan peran
krusial dalam pengembangan ekonomi
suatu negara. Mereka memberikan
kontribusi signifikan terhadap Produk
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Domestik Bruto (PDB) dan sangat
penting untuk mengurangi
pengangguran, terutama dalam peran
mereka selama pemulihan ekonomi
setelah krisis keuangan di Indonesia
pada tahun 1997. Dampak UMKM
terhadap ekonomi nasional sangat luas,
karena tidak hanya menciptakan
lapangan  pekerjaan, tetapi  juga
menyumbangkan pendapatan devisa dan
kepada PDB. Perusahaan-perusahaan
ini menyusun 99% dari total perusahaan
di  Indonesia. Kontribusi mereka
terhadap PDB mencapai 60,5%, dan
dalam hal penciptaan lapangan kerja,
mereka mewakili 96,9% dari semua
permohonan kerja di negara tersebut

(Kementerian ~ Koordinator ~ Bidang
Perekonomian  Republik  Indonesia,
2022).

Menurut Kementerian Koperasi
dan UMKM, pada tahun 2019 terdaftar
65,4 juta UMKM di Indonesia. Angka
ini dapat menyerap 123,3 ribu pekerja.
Ini menunjukkan bahwa peran dan
bagian dari UMKM sangat penting
dalam mengurangi jumlah
pengangguran di Indonesia. Meskipun

terkait dengan memenuhi kebutuhan
dasar. Kebutuhan ini terkait dengan isu
'missing middle', yang muncul dalam
struktur UMKM di Indonesia, di mana

usaha mikro mendominasi
dibandingkan dengan usaha kecil dan
menengah. Menanggapi  kebutuhan

dasar ini dapat memungkinkan usaha
mikro untuk naik ke kategori yang lebih
tinggi dan menjadi usaha
menengah dan lebih. Menurut
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil
dan Menengah (Menegkop dan UKM),
usaha kecil (UK), yang mencakup
Usaha Mikro (UMI), adalah entitas
yang memiliki nilai bersih yang tidak
melebihi Rp. 200. 000. 000, tidak
termasuk  tanah  dan  bangunan
komersial, dan melaporkan pendapatan
tahunan yang tidak melebihi Rp. 1. 000.
000. 000. Sebaliknya, usaha menengah
(UM) dimiliki oleh warga negara
Indonesia dan nilai bersihnya berkisar
antara Rp. 200. 000. 000 hingga Rp. 10.
000. 000. 000, juga tidak termasuk
tanah dan bangunan. Pertumbuhan
UMKM di Indonesia terus meningkat.
Menurut angka dari Kadin Indonesia,

nilai UMKM untuk ketahanan ekonomi ada peningkatan jumlah UMKM
suatu negara, masih ada risiko yang dari tahun ke tahun.

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024
Jumlah UMKM (Juta) | 64.19 65.47 64 65.46 65 66 59.51
Pertumbuhan 1.98% -2.24% 2.28% 0,70% 1.52% | -11,24%

Ekonomi digital di Indonesia
terus berkembang seiring dengan
kemajuan teknologi global. Peristiwa ini
memberikan kesempatan untuk menjual
produk di pasar global. Namun, tujuan
terpenting harus fokus pada
memperkuat dampak pemasaran di
negara ini melalui teknologi yang dapat
diandalkan dan tepat dalam setting
digital saat ini. Di tingkat lokal dan
global, prosesnya akan lebih cepat jika
metode elektronik dimasukkan dalam
promosi produk secara online. Jumlah
pengguna internet di  Indonesia
meningkat  karena  perkembangan
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infrastruktur dan akses yang lebih
mudah bagi populasi terhadap peralatan
teknologi. Dengan cara ini, usaha kecil
dan menengah dapat memanfaatkan
informasi  dan  teknologi  untuk
memperluas jangkauan pasar mereka.
Inovasi  digital terus  mengubah
kehidupan  sehari-hari  kita  saat
berkembang. Membangun perubahan
adalah mengadopsi sistem pembayaran
digital menggunakan QRIS (Quick
Response Code Indonesian Standard),
yang telah menjadi cara
transaksi umum saat ini. QRIS adalah
standar pembayaran berbasis QR yang
diterapkan  di ~ Indonesia  untuk
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mempermudah transaksi digital.
Dengan QRIS, pelaku usaha dapat
menerima pembayaran dari berbagai
aplikasi pembayaran seperti OVO,
GoPay, DANA, dan lainnya hanya
dengan satu kode QR.

Usaha kecil dan menengah di
Kampung Dompak Lama memiliki
potensi besar untuk tumbuh. Berbagai
sektor dari perusahaan-perusahaan ini di
wilayah tersebut dapat memanfaatkan
berbagai sumber kekayaan yang akan
membantu meningkatkan kehidupan
sehari-hari mereka. Meskipun
menghadapi masalah serupa dengan
usaha kecil dan menengah di berbagai
lokasi lain, seperti kesulitan dalam
mendapatkan pendanaan, melakukan
pemasaran, dan mengakses teknologi,
juga ada peluang yang memungkinkan
usaha kecil dan menengah di Kampung
Dompak Lama untuk mencapai
kesuksesan dan berkembang. Dengan
adanya  perusahaan-perusahaan ini,
Kampung Dompak Lama akan melihat
dampak positif yang cukup besar dalam
kehidupan penduduknya, mulai dari
pendapatan yang dihasilkan oleh para
wirausaha hingga peningkatan
keuntungan bagi para penduduk, serta
berkontribusi  pada  pengembangan
ekonomi Kampung Dompak
Lama.Potensi dan tantangan yang
dihadapi oleh UMKM Kampung
Dompak Lama menunjukkan kemajuan
teknologi dibutuhkan dalam
mengembangkan usaha, baik dalam hal
pemasaran atau perkembangan cara
pembayaran yang marak digunakan
seperti QRIS. Program sosialisasi yang
dirancang oleh KKN-49 dapat menjadi
katalis  perubahan  dengan:  (1).
Memperkenalkan QRIS sebagai solusi
pembayaran digital: termasuk cara
mendaftar, mengintegrasikan QRIS ke
dalam promosi, dan mengedukasi
konsumen., (2) Mendorong UMKM
untuk bertransformasi menjadi bisnis

digital yang siap bersaing, bukan
hanya di pasar lokal tapi juga nasional.

METODE

Aktivitas program yang
difokuskan pada pengenalan digitalisasi
untuk Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) dilaksanakan di
Pusat Konseling Perencanaan Keluarga
di Kampung Dompak Lama, yang
terletak di distrik Bukit Bestari di
Tanjungpinang, pada hari Rabu, tanggal
20 Agustus 2025. Dalam pengenalan
tersebut, semua anggota kelompok
KKN-49 berpartisipasi, bersama dengan
pembicara tamu, Arnal S. H, seorang
pengusaha baru di bidang gastronomi.
Tujuan dari aktivitas ini adalah untuk
mengumpulkan peserta dari UMKM
yang hadir di Kampung Dompak Lama.
Pengenalan ini didasarkan pada temuan
dari suatu survei yang dilakukan di
Kampung Dompak Lama dari tanggal
10 hingga 13 Agustus 2025, di mana
sebuah program berjudul “Langkah

Cerdas Membangun &
Mengembangkan UMKM”.
Kegiatan observasi dan

wawancara di lakukan sekaligus dengan
melihat keadaan wilayah Kampung
Dompak Lama dan sesi sharing kepada
perangkat Kelurahan mengenai keadaan
UMKM vyang berada di Kampung
tersebut. Temuan dari observasi dan
wawancara dianalisis dengan cermat
untuk menarik kesimpulan tentang
aktivitas sosialisasi, keterlibatan
peserta, dan kemungkinan hambatan.
Informasi yang diperoleh diperiksa
dalam forum mahasiswa dengan tujuan
untuk merumuskan kegiatan yang
mengandung  elemen  tersembunyi.
Elemen-elemen ini mencakup
identifikasi masalah yang dihadapi
komunitas, pengumpulan dan analisis
informasi  melalui  observasi dan
wawancara, penentuan solusi yang
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paling relevan, persiapan kegiatan,
pelaksanaan analisis dan dukungan,
dan, terakhir, evaluasi serta
pemeriksaan hasil kegiatan. Kegiatan
sosialisasi dilakukan melalui presentasi
dan diskusi, di mana fokusnya adalah
peningkatan dan  dukungan  bagi
UMKM untuk mencapai keberhasilan
yang lebih besar melalui pengembangan
digital. Ini termasuk contoh pencapaian
nyata dan konkret.Sebagai rangkaian
akhir  dari  program  sosialisasi
digitalisasi UMKM  yang  telah
dilaksanakan oleh kelompok KKN-49,
kegiatan terakhir difokuskan pada
monitoring praktik langsung
pembuatan akun QRIS oleh para
pelaku UMKM. Kegiatan ini bertujuan
untuk memastikan bahwa materi yang
telah disampaikan sebelumnya tidak
hanya dipahami secara teoritis, tetapi
juga diimplementasikan secara nyata
dalam operasional usaha mereka. Dalam
sesi monitoring ini, peserta didampingi
secara intensif untuk: (1) Mengakses
platform resmi penyedia QRIS (seperti
melalui aplikasi mitra bank atau
penyelenggara PJSP), (2) Mengisi data
usaha secara lengkap dan akurat, (3)
Memahami syarat dan ketentuan
penggunaan QRIS, (4) Melakukan
aktivasi akun dan mencetak kode QR
untuk digunakan dalam transaksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1Hasil
Pelaksanaan sosialisasi

"Langkah Cerdas untuk Pembangunan
dan Pertumbuhan UMKM" tentang
digitalisasi usaha kecil dan menengah,
melalui tindakan nyata menggunakan
QRIS (Kode Respons Cepat Standar
Indonesia) dan pendaftaran usaha di
Google Maps di Kampung Dompak
Lama, menjadi langkah penting untuk
mendorong  perubahan  digital di
kalangan pengusaha UMKM lokal. Dari
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14 pengusaha yang berpartisipasi,
semuanya diberikan kesempatan untuk
membuat akun QRIS sebagai langkah
konkret yang terlihat dari aktivitas
tersebut. Namun, setelah diskusi, hanya
satu pengusaha yang menyatakan
keinginan untuk mendaftar dan segera
menggunakan QRIS, sementara
sebagian besar menunjukkan keraguan.

Keraguan ini muncul karena
berbagai alasan, seperti kurangnya
pengetahuan tentang proses teknis
QRIS, kekhawatiran terkait potensi
biaya  manajemen, serta  tradisi
menggunakan uang tunai yang telah
menjadi bagian dari praktik umum
dalam kegiatan bisnis. Ini memberikan
tantangan besar untuk pengembangan
transformasi digital, karena membenahi
kebiasaan yang sudah ada tentu
membutuhkan waktu, dukungan, dan
komunikasi yang berkelanjutan.
Meskipun tingkat penggunaan aktual
dalam kegiatan tetap rendah, ini
menunjukkan langkah awal yang
positif, karena meskipun demikian, ada
pelaku bisnis yang mulai mendapatkan
manfaat dari  QRIS. Aspek ini
menunjukkan bahwa penting untuk
terus  melakukan  interaksi  yang
mendalam dan Dberkelanjutan untuk
membangun kepercayaan,
meningkatkan pengetahuan digital, dan
mengubah pandangan para pelaku
bisnis tentang penerimaan metode
pembayaran digital.

Di sisi lain, menunjukkan bahwa
situasi di Kampung Dompak Lama
menunjukkan bahwa beberapa
pengusaha telah berkembang bahkan
sebelum kegiatan sosialisasi ini dimulai.
Beberapa dari mereka telah memiliki
akun QRIS aktif dan menggunakannya
dalam transaksi sehari-hari mereka,
terutama bagi mereka yang telah mulai
bergabung dalam perdagangan digital.
Selain itu, ada beberapa toko lokal yang
telah memetakan lokasi bisnis mereka
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di Google Maps, yang memudahkan
pelanggan dari daerah lain untuk
menemukan produk atau layanan
mereka. Tren ini menunjukkan bahwa
beberapa pengusaha sudah menyadari
pentingnya memiliki kehadiran digital
untuk memperluas pasar mereka dan
meningkatkan daya saing mereka.

Kemunculan pelaku usaha yang
ingin mengenal lebih dalam terkait
perkembangan digital menjadi model
yang nyata dan insentif bagi pengusaha
lain yang masih ragu untuk melakukan
transisi ke perkembangan digital.
Dengan contoh yang jelas dari rekan-
rekan pengusaha di Dompak Lama yang
telah  mendapatkan manfaat dari
digitalisasi, diharapkan proses transisi
perubahan akan lebih cepat. Juga
terlihat bahwa upaya untuk
mengembangkan usaha kecil dan
menengah (UKM) yang berfokus pada
teknologi tidak dimulai dari nol,
melainkan sudah ada basis awal yang
perlu diperkuat dan diperluas. Oleh
karena itu, aktivitas integrasi ini tidak
hanya berfungsi sebagai jembatan untuk
menggambarkan konsep digitalisasi,
tetapi juga menciptakan lingkungan
untuk  menghubungkan pengalaman
pengusaha yang lebih berpengalaman
dengan mereka yang baru mulai
beradaptasi. Diharapkan kolaborasi
antara kedua kelompok ini dapat
mendorong ekosistem UKM di Dompak
Lama yang lebih kuat dan gesit, mampu
beradaptasi dengan perubahan era
modern dan siap menghadapi tantangan
kompetisi di dunia digital.

3.2Pembahasan

Perkembangan transaksi
keuangan digital di Indonesia terus
memperlihatkan pola peningkatan dari
tahun ke tahun, bahkan mengalami
lonjakan signifikan dalam tiga tahun
terakhir. Melihat percepatan sistem
pembayaran non-tunai serta untuk

memperkuat  infrastruktur transaksi,
Bank Indonesia resmi memperkenalkan
Standar Kode Respons Cepat Indonesia
(QRIS) pada 17 Agustus 2019, yang
mulai 1 Januari 2020 diwajibkan
sebagai metode pembayaran non-tunai.
Qris merupakan standar kode QR yang
dirancang oleh Bank Indonesia guna
mempermudah  pembayaran  digital
melalui  aplikasi uang elektronik
berbasis server, dompet diital, maupun
layanan mobile banking. Pengguna
utama QRIS ditargetkan pada pelaku
ekonomi, khususnya kalangan milenial
(seperti mahasiswa) yang terbiasa
dengan teknologi dalam berbagai aspek
kehidupannya. Oleh karena itu, melalui
kegiatan literasi dan sosialisasi kepada
generasi muda terutama mahasiswa
serta para pedagang di lingkungan
akademik, diharapkan pemanfaatan
QRIS semakin meluas, khususnya di
kawasan Fakultas Ekonomi dan Bisnis.

Pada saat dilakukan sosialisasi
di kampung Dompak Lama dimana
sosialisasinya bertema “Langkah Cerdas
Membangun dan  Mengembangkan
UMKM”. Respon para pelaku usaha
UMKM ini terhadap QRIS ternyata
masih beragam, bahkan cendrungnya
kurang mendukung dalam hal ini. Dari
beberapa pelaku usaha yang dimintai
keterangan, hanya satu yang
menyambut positif terkait pembuatan
QRIS dengan alasan sistem ini bisa
mempermudah transaksi dan
mendorong usaha mereka mengikuti
perkembangan digital. Sementara itu,
sebagian besar lainnya menilai QRIS
belum begitu berdampak bermanfaat
bagi mereka. Mereka beranggapan
bahwa konsumemn yang datang
mayoritas adalah warga sekitar yang
lebih terbiasa menggunakan uang tunai.
Ada juga yang mengatakan kesulitan
karena perputaran modal yang terbatas,
sehingga merasa QRIS tidak
memberikan dampak langsung pada
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usaha mereka. Selain itu, faktor
keterbatasan =~ pemahaman  terhadap
teknologi membuat sebagian pelaku
enggan dalam  mencoba  sistem
pembayaran non-tunai ini.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian Setiawan dan Mahyuni
(2020) di Denpasar yang menyebutkan
bahwa meskipun QRIS dipandang
mampu  mempermudah  transaksi,
hambatan seperti kualitas jaringan
internet, biaya penggunaan, dan
keterbatasan transaksi membuat
sebagian UMKM  belum tertarik
mengadopsinya. Hal serupa juga
ditemukan oleh Hendaryati, Nafiati,
Oktaviana, dan Safitri (2024) di Tegal,
yang menjelaskan adanya kontradiksi
dalam penetrasi QRIS karena banyak
pelaku  UMKM menilai manfaatnya
belum sebanding dengan hambatan
yang dihadapi, khususnya pada aspek
kebiasaan  transaksi  tunai = dan
keterbatasan pemahaman teknologi.
Bahkan, penelitian Laban dan Iswanto
(2023) di Labuan Bajo menunjukkan
bahwa rendahnya literasi digital serta
keterbatasan  infrastruktur  menjadi
penghalang utama dalam penerapan
QRIS, meskipun potensi manfaatnya
diakui.

Hal-hal tersebut menunjukkan
bahwa penerimaan QRIS di Dompak
Lama bukanlah kasus yang berdiri
sendiri,  melainkan  bagian  dari
fenomena lebih luas di berbagai daerah
di Indonesia. Artinya, tantangan
terbesar masih  berkaitan dengan
kebiasaan masyarakat yang lebih
nyaman menggunakan wuang tunai,
keterbatasan modal, serta literasi digital
yang rendah di kalangan pelaku
UMKM.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi yang
bertajuk  "Langkah Cerdas untuk
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Pengembangan dan Pelaksanaan
UMKM" di Kampung Dompak Lama
menghadapi tantangan besar meskipun
memiliki tujuan yang baik. Jumlah
rendah pengusaha yang hadir (14 dari
30 yang diundang) menunjukkan
ketidakcocokan antara harapan
penyelenggara dan situasi aktual, yang
mungkin disebabkan oleh kesibukan,
kurangnya pengetahuan tentang manfaat
acara, dan rendahnya keterampilan
digital. Penerimaan terhadap QRIS
sebagai salah satu cara digitalisasi tetap
bervariasi dan seringkali rendah. Hanya
satu dari 14 pengusaha yang hadir
menunjukkan minat positif untuk
menggunakannya.  Sebagian  besar
pengusaha lainnya ragu atau menolak
dengan alasan bahwa: (1) Kebiasaan
Transaksi Tunai: Pelanggan utama
mereka adalah warga sekitar yang lebih
terbiasa menggunakan uang tunai. (2)
Keterbatasan Modal: Beberapa pelaku
merasa QRIS tidak berdampak langsung
pada perputaran modal yang terbatas.
(3) Kurangnya Pemahaman Teknologi:
Literasi digital yang rendah menjadi
hambatan utama dalam mengadopsi
sistem pembayaran non-tunai ini. (4)
Potensi Biaya Manajemen:
Kekhawatiran akan biaya yang mungkin
timbul juga menjadi faktor keraguan.
Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan di berbagai
daerah di Indonesia ....., yang
menunjukkan bahwa pelaksanaan QRIS
bukan hanya masalah di Dompak Lama,
tetapi mencerminkan masalah yang
lebih luas terkait dengan kebiasaan
manusia, kekurangan sumber daya, dan
rendahnya pengetahuan digital.
Meskipun pendapatan dari QRIS
menurun, ada tanda-tanda positif yang
perlu diperhatikan. Beberapa pengusaha
di Dompak Lama juga mulai beralih ke
sistem digital. Mereka memiliki akun
QRIS dan terdaftar di Google Maps,
yang membuktikan kesadaran mereka
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akan pentingnya menjadi bagian dari
dunia digital untuk memperluas pasar
mereka. Keberadaan QRIS ini di ranah
digital adalah aset penting yang bisa
menjadi contoh dan inspirasi bagi
pengusaha lain yang masih ragu.
Interaksi antara bisnis yang sukses
dalam digitalisasi dan yang baru saja
memulai dapat mempercepat
transformasi digital di sektor UMKM di
Dompak Lama.
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